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Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang potensi obyek wisata Makam 
Sunan Muria. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah, 
potensi yang dimiliki serta upaya pengembangan yang dilakukan oleh instansi terkait 
terhadap kemajuan potensi Makam Sunan Muria sebagai obyek wisata yang menarik 
untuk dikunjungi. 
Penulisan laporan ini disajikan secara deskriptif kualitatif untuk memperoleh 
berbagai gambaran informasi yang berhubungan dengan potensi obyek wisata Makam 
Sunan Muria. Metode yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah dengan 
menggunakan observasi, wawancara, studi pustaka. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis secara kualitatif dan disajikan dalam bentuk deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa obyek wisata Makam Sunan Muria  
memiliki potensi yang sangat besar bagi kepariwisataan Kabupaten Kudus. Adapun 
potensi yang dimiliki oleh Obyek wisata Makam Sunan Muria adalah sebagai tempat 
rekreasi, penelitian, dan pendidikan. Sarana dan prasarana wisata yang ada masih 
perlu perbaikan dan perhatian lebih serius. Selain itu, upaya pengembangan dan 
faktor penghambat yang ada masih perlu perhatian dan tindakan dari pihak pelaku 
pariwisata karena merupakan faktor penting dalam memberikan pelayanan dan 
kenyamanan kepada para wisatawan. 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa obyek wisata Makam Sunan Muria 
memiliki potensi sebagai obyek wisata ziarah yang dapat menarik wisatawan untuk 
berkunjung. Namun masih kurangnya perhatian pihak pelaku pariwisata dalam 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pariwisata adalah sumber devisa negara yang bisa menghasilkan 
keuntungan selain dari hasil migas dan non migas juga selain itu pariwisata 
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merupakan aset yang sangat diunggulkan terutama saat sekarang ini pariwisata 
menjadi sangat merosot di karena kan oleh hal – hal yang membuat para 
wisatawan baik asing maupun lokal takut datang ke Indonesia karena masalah 
keamanan yang masih menjadi persoalan yang rumit sampai sekarang. Tetapi saat 
ini perlahan lahan pariwisata di Indonesia mulai bangkit lagi dari keterkepurukan 
daerah – daerah yang selama ini menjadi daerah tujuan wisata di Indonesia mulai 
bangkit salah satunya di daerah Jawa Tengah, karena daerah Jawa Tengah juga 
merupakan tempat tujuan wisata yang bisa dijadikan tempat alternatif tujuan 
wisata di Indonesia dengan adanya banyak wisata yang ada seperti : Wisata 
budaya, Wisata kesehatan, Wisata Olahraga, Wisata Komersil. Salah satunya 
adalah wisata ziarah. Penulis mengangkat wisata ziarah karena Wisata Pilgrim 
atau Wisata ziarah saat ini banyak diminati orang. Mereka yang mengunjungi 
mempunyai kepercayaan bahwa bila mengunjungi tempat – tempat yang dianggap 
suci, ke Makam – Makam orang besar atau pimpinan yang diagungkan agar bisa 
mendapat berkah dengan cara mengirim doa kepada orang yang sudah meninggal. 
Tetapi kita juga harus tetap percaya kepada Tuhan. Tempat – tempat tersebut 
hanya sebagai media penyampaian doa kepada Tuhan, jadi tradisi ziarah adalah 
suatu kebiasaan mengunjungi Makam misalnya Makam Raden Umar Said yang 
berada di Gunung muria, penulis mengangkat makam Sunan Muria karena beliau 
merupakan salah satu dari 9 Wali yang menyebarkan agama Islam di Indonesia 
yang juga sering di kunjungi oleh para peziarah khususnya yang datang ke Kota 
Kudus selain itu sebagai napak tilas dari sejarah penyebaran agama Islam oleh 
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para Wali Songo yang sampai sekarang di kunjungi oleh para peziarah selain 
makam para Wali dan Makam itu sendiri. 
Sementara itu sejarah dari Sunan Muria sendiri hingga bisa sampai ke Kudus 
antara lain seperti cerita yang ada di bawah ini. 
Sunan Muria / raden Umar Said dimakamkan di Gunung Muria dan sudah ada 
sekitar 500 tahun. Disekitar Makam Sunan Muria ada 22 Makam. Tetapi yang ada di 
dalam hanya Makam Sunan Muria sendiri juga terdapat 2 makam anaknya yaitu Dewi 
Nawangsih dan Dewi Nasikih tetapi makam Dewi Nawangsih berbeda lokasi sebab 
Makam Dewi Nawangsih berada di daerah keramat / desa Masin 10 kilo dari Gunung 
Muria juga terdapat Gentong yang biasa digunakan Sunan Muria untuk minum dan 
saat ini digunakan untuk minum para peziarah yang datang berziarah ke makam 
Sunan Muria dan menurut kepercayaan dapat membawa berkah dan manfaat tapi itu 
semua kembali kepada Tuhan. Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka penulis 
mengambil lokasi penelitian di Makam Sunan Muria yang berada di Desa Colo 
kecamatan dawe delapan belas kilometer dari Kota Kudus. Yang mana penulis ingin 
mengetahui potensi yang ada dan penelitian tersebut digunakan untuk membuat 
laporan tugas akhir dalam memperoleh gelar. Judul laporan tersebut adalah 
“POTENSI MAKAM SUNAN MURIA SEBAGAI TEMPAT TUJUAN 
WISATA ZIARAH DI KOTA KUDUS “. Penulisan Tugas Akhir ini dimaksudkan 
guna memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh Gelar Ahli Madya pada 
Program Studi Diploma III Usaha Perjalanan Wisata.   
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B. PERUMUSAN MASALAH 
Adapun permasalahan dalam penulisan ini dapat ditulis sebagai berikut : 
1. Potensi apa saja yang ada di Makam Sunan Muria sebagai wisata ziarah ? 
2. Bagaimana upaya pengembangan di Makam Sunan Muria sebagai wisata 
ziarah ? 
3. Hambatan apa saja yang ada dalam pengembangan wisata ziarah di Makam 
Sunan Muria ? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan diadakan penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui potensi yang ada di sekitar Makam Sunan Muria sebagai 
tempat wisata ziarah  
2. Untuk mengetahui pengembangan yang ada di makam Sunan muria sebagi 
tempat wisata ziara 
3. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang ada di  Makam Sunan Muria 
sebagai tempat wisata ziarah  
D. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian bisa memberikan hsil yang mencakup manfaat secara praktis dan 
teoritis. 
 
1. Manfaat Praktis 
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Manfaat praktis adalah untuk menjawab dan memecahkan masalah serta 
menguraikan yang telah di rumuskan. 
a) Memberi gambaran pada pembaca tentang kawasan Obyek Wisata Makam 
Sunan Muria sebagai daerah tujuan Wisata Ziarah 
b) Untuk menambah pengetahuan dan bisa memberikan informasi yang dapat 
membantu bagi para pembaca yang tertarik untuk mengetahui lebih 
banyak lagi tentang potensi yang dimiliki agar bisa menarik minat para 
Wisatawan selain untuk mengunjungi Makam Sunan Muria 
2. Manfaat Teoritis 
Manfaat Teoritis adalah untuk mengembangkan dan menjabarkan 
pengetahuan tentang kepariwisataan dan kebudayaan serta pengembangan 
suatu daerah tujuan wisata yang ada. 
Sebagai bahan pertimbangan untuk bisa mempromosikan dan 
mengembangkan makam Sunan Muria sebagai asset daerah yang harus dijaga 
dan dilestarikan di daerah Kudus khususnya dan di Jawa Tengah umumnya. 
3. Manfaat Akademis 
Untuk menambah dan memberikan informasi bagi pembaca yang ingin 
mengetahui lebih jauh tentang potensi yang dimiliki oleh makam Sunan Muria 
bagi Instansi Pemerintahan setempat. 




E. TINJAUAN PUSTAKA 
Kata Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta, pariwisata terdiri dari 
dua kata yaitu “Pari” dan “Wisata”. Pari berarti banyak, berkali – kali sedangkan 
kata Wisata berarti perjalanan atau berpergian ( Oka A.Yoeti, 1982, h 103 ). 
Masing – masing daerah memiliki potensi wisata yang berbeda – beda salah 
satunya adalah Wisata Pilgrim yaitu Wisata yang berkaitan dengan agama, 
Sejarah, adat Istiadat dan kepercayaan Umat atau kelompok dalam masyarakat. 
Ziarah adalah kunjungan ke tempat yang dianggap keramat atau mulia. Menurut 
kamus besar Bahasa Indonesia berziarah yaitu kunjungan ke tempat yang 
dianggap keramat atau mulia ( seperti makam ) untuk berkirim doa. ( Oka 
A.Yoeti,  2001: 1280 ) 
Definisi wisatawan telah banyak diberikan batasan – batasan.  dalam 
Instruksi Presiden RI No.9 tahun 1969, tanggal 6 Agustus 1969 memberikan 
Pengertian Wisatawan yaitu : 
“Setiap orang yang berpergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung 
ketempat lain dengan menikmati perjalanan dan kunjungan irit “. 
Menurut UU No.9 tahun 1990 tanggal 18 Oktober 1990 tentang 
kepariwisataan mmberikan batasan, wisatawan adalah orang yang 
melakukan kegiatan wisata. Wisatawan menurut Gamal Suwantoro, SH 
“adalah seorang atau kelompok yang melakukan suatu perjalanan wisata 
disebut dengan wisatawan ( Tourist ), jika lama tinggalnya sekurang – 
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kurangnya 24 jam didaerah atau negara yang dikunjungi”. maka mereka 
disebut pelancong (excursionist). IUOTO ( The International Union of 
Official Travel Organization ) menggunakan batasan mengenai 
wisatawan secara umum : 
Pengunjung ( Visitor ), yaitu setiap orang yang datang kesuatu negara 
atau tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali untuk 
melakukan pekerjaan yang Menerima upah. Jadi ada dua kategori mengenai 
sebutan pengunjung, yaitu : 
a. Wistawan ( Tourist ) 
b. Pelancong (excursionist) 
Wisatawan adalah pengunjung yang tinggal sementara, sekurang – 
kurangnya 24 jam disuatu negara. Wisatawan dengan maksud perjalanan wisata 
dapat digolongkan menjadi : 
a. Pesiar (Pleasure), untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, studi, 
keagamaan dan olah raga. 
b. Hubungan dagang, sanak saudara, handai taulan, konferensi, misi dan 
sebagainya. 
Pelancong (excursionist) adalah pengunjung sementara yang tinggal 
disuatu negara yang dikunjung dalam waktu kurang dari 24 jam. 
Menurut IUOTO, sebagaimana disebutkan dalam Annex II, 
keputusannya tanggal 1 Juli 1960 dan yang dirumuskan berdasarkan rekomendasi 
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Panitia Statistik Liga Bangsa – bangsa (1936), kata tourist atau wisatawan pada 
dasarnya diartikan : 
a. Orang – orang yang berpergian untuk bersenang – senang (Pleasure), untuk 
keperluan keluarga, kesehatan dan sebagainya. 
b. Orang – orang yang berpergian untuk menghindari pertemuan – pertemuan 
atau meetting; atau dalam kedudukannya sebagai wakil – wakil badan ilmiah, 
pemerintah, diplomatic, keagamaan, keolah ragaan dan sebagainya. 
c. Orang – orang yang berpergian untuk urusan usaha (Busines). 
d. Orang – orang yang datang dalam rangka pelayanan wisata (Sea cruise) 
walaupun mereka singgah dari 24 jam. 
e. Siswa – siswa atau orang – orang muda yang tinggal di asrama – asrama atau 
sekolah – sekolah. 
Menurut pengertian secara Etomologis (ilmu tentang asal mula kata), 
kata “pariwisata” yang berasal dari bahasa Sanskerta, sesungguhnya bukanlah 
berarti “tourisme” (Bahasa Belanda) atau “tourism” (Bahasa Inggris). Kata 
pariwisata menurut pengertian ini, sinonim dengan pengertian “tour”. 
Pendapatan ini berdasarkan pemikiran sebagai berikut : kata pariwisata terdiri 
dari dua suku kata yaitu pun dan wisata. Kata “pari” yang berarti banyak, 
berkali – kali, berputar – putar, lengkap dan kata “wisata” yang berarti 
perjalanan, berpergin yang dalam hal ini sinonim dengan kata “travel” 
(Bahasa Inggris). Dengan demikian pariwista dapat diartikan sebagai 
perjalanan yang dilakukan berkali – kali atau berputar – putar berangkat dari 
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suatu tempat menuju dan singgah di suatu atau di beberapa tempat dan 
kembali ke tempat asal semula, serta tidak bermaksud untuk tinggal menetap 
di tempat yang menjadi tujuan perjalanannya. (Oka A. Yoeti, 1991 : 103). 
Sedangkan menurut Ketetapan MPR No. I-II tahun 1960. Kepariwisataan 
dalam dunia modern pada hakekatnya adalah suatu cara untuk memenuhi 
kebutuhan manusia dalam memberi hiburan rohani dan jasmani setelah 
beberapa waktu bekerja. Dari beberapa faktor – faktor yang penting dari 
kepariwisataan di atas adalah : 
a) Pariwisata adalah perjalanan dilakukan sementara waktu (tidak menetap) 
b) Perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain. 
c) Apapun bentuknya harus selalu dikaitkan dengan tamasya atau rekreasi. 
d) Orang yang melakukan tersebut tidak untuk mencari nafkah di tempat 
yang dikunjunginya tetapi justru sebagai konsumen. 
Menurut Undang – Undang No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan. Wisata 
adalah kegiatan perjalanan atau sebagaian dari suatu kegiatan tersebut yang 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan 
daya tarik wisata. Hasil Konferensi PBB di Roma 1963 tentang Ketentuan 
Usaha Perjalanan Wisata. (UPW) dan Pariwisata Internasional menganut 
pandangan yang sangat luas. Menurut Konferensi tersebut, Touris merupakan 
yang melakukan perjalanan wisata lebih dari 24 jam dengan tujuan : 
a) Pleasure (recreation, holiday, study, religion,  sport, dan waktu senggang) 
b) Bussines (friendly, mission, dan meeting). 
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      International Union of Official Travel Organitation (IUOTO) menetapkan 
suatu batasan tentang pariwisata Internasional sebagai berikut : setiap orang yang 
datang ke suatu negara selain tempat tinggalnya dengan maksud apapun, kecuali 
untuk mencari upah / pekerjaan. 
       Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 67 tahun 1996 tentang 
penyelenggaraan Kepariwisataan Presiden Republik Indonesia. Dalam Peraturann 
Pemerintah ini Pasal 1  yang dimaksud dengan Pariwisata adalah segala sesuatu 
yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengsahaan objek dan daya tarik 
wisata serta usaha – usaha yang terkait di bidang tersebut. 
          Menurut IMPRES No. 9 tahun 1969 Pariwisata dinyatakan sebagai “setiap 
orang yang berpergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain 
untuk menikmati perjalanan dari tempat tinggal yang dikunjungi”. Pariwisata 
adalah salah satu industri baru yang mampu memepercepat pertumbuhan ekonomi 
dan penyediaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup serta juga 
merealisasi industri – industri klasik seperti industri kerajinan tangan dan 
cinderamata. Penginapan dan transportasi secara ekonomis juga dipandang 
sebagai industri. (Dr. Salah Wahab, 1975, hal. 9). 
      Berbicara tentang Kepariwisataan tak lepas dari jenis – jenis pariwisata dan 
macam – macam objek wisata. Adapun jenis – jenis pariwisata dan macam – 
macam objek wisata. Adapun jenis – jenis pariwisata menurut (Nyoman S. Pendit 




1. Wisata Budaya 
Perjalanan yang mempelajari obyek – obyek yang berwujud kebiasaan rakyat, 
adat istiadat, tata cara hidup, budaya dan seni atau kegiatan yang bermotif 
sejarah. 
2. Wisata Kesehatan 
Perjalanan yang bertujuan memulihkan kesegaran jasmani dan rohani dengan 
cara mengunjungi tempat yang dapat dijdikan tempat peristirahatan. 
3. Wisata Olah raga 
Perjalanan yang bertujuan untuk mengikuti kegiatan olahraga, misalnya 
Olimpiade, Thomas Cup, dan Sea Games. 
4. Wisata Komersial 
Mereka yang melakukan perjalanan untuk mengunjungi tempat – tempat 
pameran atau pekan raya yang bersifat komersial. 
5 Menurut Umur (umur membedakan kebutuhan dan kebiasaan) 
a. Pariwisata Remaja 
b. Pariwisata Dewasa 
6 Menurut Jenis Kelamin 
a. Pariwisata Pria 
c. Pariwisata Wanita 
7 Menurut tingkat harga dan tingkat sosial 
d. Pariwisata Taraf Bawah 
e. Pariwisata Taraf Menengah 
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f. Pariwisata Taraf Atas 
Definisi Wisata Pilgrim 
Wisata Pilgrim banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat 
dan kepercayaan suatu kelompok dalam masyarakat. Wisata ini banyak dilakukan 
oleh perseorangan atau sekelompok orang ke tempat – tempat suci, ke makam – 
makam  orang besar atau pimpinan yang diagungkan, ke bukit atau gunung yang 
dikeramatkan dan tempat bersejarah. (Nyoman S. Pendit, 1989:41) 
Wisata Pilgrim ini banyak dihubungkan dengan niat atau hasrat sang 
wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan batin, keteguhan iman dan tidak 
jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah dan kekayaan melimpah.  
Di Indonesia istilah ziarah sudah tidak asing lagi bahkan seringkali 
dilakukan oleh kalangan tertentu pada waktu – waktu tertentu pula. Istilah ziarah 
seringkali diartikan sebagai suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang atau 
beberapa orang dengan mengunjungi tempat – tempat suci atau tempat – tempat 
peribadatan dengan tujuan menjalankan tradisi – tradisi leluhur yang masih 
dijunjung tinggi oleh masyarakat. 
Ziarah adalah kunjungan ke tempat yang dianggap keramat atau mulia. 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia berziarah yaitu kunjungan ke tempat 
yang dianggap keramat atau suci (seperti makam) untuk berkirim doa. (2001 : 
1280) 
A. Hari Karyono dalam bukunya yang berjudul Kepariwisataan 
mendefinisikan wisata ziarah (wisata pilgrim) adalah jenis wisata yang dikaitkan 
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dengan agama, kepercayaan atau adat istiadat dalam masyarakat. Wisata ziarah 
(wisata pilgrim) dilakukan baik perseorangan maupun rombongan agar 
berkunjung ke tempat – tempat suci, makam – makam orang suci atau orang – 
orang terkenal dan pimpinan yang diagungkan. Tujuannya adalah untuk 
mendapatkan restu, berkah, kebahagiaan dan ketentraman. (A. Hari Karyono, 
1997 : 19) 
Di Indonesia tempat – tempat yang dapat dikategorikan ke dalam obyek 
wisata ziarah (obyek wisata pilgrim) diantaranya makam, masjid, gereja, wihara, 
klenteng dan lainnya. 
Jadi tradisi adalah suatu kebiasaan mengunjungi makam, misalnya 
makam Raden Umar Said, leluhur, maupun makam yang dikeramatkan untuk 
nyekar atau mengirim kembang dan mendoakan orang yang telah dikubur kepada 
Tuhan. Hal ini merupakan keharusan yang merupakan tradisi religi dari para 
pendahulu yang tidak pernah tergoyahkan oleh berbagai paham baru yang 
berbeda sama sekali. 
Aktivitas menurut James Spillane adalah kegiatan apa saja yang 
dilakukan wisatawan di daerah tujuan wisata. Aktivitas yang beraneka ragam bagi 
wisatawan dapat meningkatkan pengeluaran wisatawan. Selanjutnya, aktivitas 
wisata yang dikerjakan penduduk setempat, aktivitas yang usaha yang dapat 
berupa penjualan jasa atau layanan maupun penjualan barang kepada wisatawan. 
Sesuai dengan prinsip pembangunan pariwisata yang berkelanjutan pembangunan 
pariwisata yang berhasil dalah pembangunann pariwisata yang dapat 
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membudidayakan penduduk setempat dengan memberikan keuntungan kepada 
mereka. 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 
adalah mengambarkan suatu fenomena kualitatif, pengertian kualitatif adalah 
menggambarkan suatu fenomena berserta ciri – ciri khusus yang terdapat dalam 
fenomena tersebut dengan cara menguaraikan dalam bentuk kalimat. (Nasution, 
2001 : 106) 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. 
Daerah ini terletak disebelah Utara kurang lebih 18 km dari Kota Kudus yang 
memiliki struktur alam yang berupa pegunungan dan memiliki pemandangan 
alam yang sangat menarik serta udara yang sangat sejuk, sehingga membuat 
wisatawan merasa nyaman. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, penulis banyak menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa : 
a. Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan jalan 
mengamati, meneliti atau mengukur kejadian yang sedang berlangsung. 
Dengan cara ini dapat diperoleh data yang faktual dan aktual. Cara yang 
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ditempuh penulis untuk mendapatkan atau mengumpulkan data, dengan 
cara langsung terjun ke lapangan atau ke tempat  wisata ziarah Makam 
Sunan Muria yang terletak di Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten 
Kudus yaitu letak makam, bentuk bangunan Makam ,bentuk Masjid, 
Suasana  daerah sekitar Makam . 
b. Wawancara 
Wawancara adalah komunikasi verbal semacam percakapan yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi secara langsung dari responden.  
Penulis mencari data melalui wawancara langsung dan Tanya Jawab 
dengan pihak yang berkompetensi dengan masalah yang dikaji . 
(Nasution, 2001 : 107) 
Dalam wawancara ini penentuan nara sumber dilakukan dengan teknik 
purpusif. Teknik untuk wawancara dilakukan dengan pedoman wawancara 
yang telah disusun sebelumnya . 
c. Studi Pustaka 
Untuk menunjang data dalam pengembangan karya tulis ini digunakan 
sumber dari buku, booklet, karya tulis dan sumber lainnya sehingga 
diperoleh data yang mendukung penelitian. 
d. Studi Dokumen 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penyusunan tabel 
kunjungan wisata, nama dan asal pengunjung penulis  menggunakan 
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daftar buku tamu. Selain itu penulis juga mengambil gambar secara 
langsung dengan dibantu oleh salah satu Juru Kunci Makam. Dokument 
dalam penelitian ini adalah laporan tahuna ,arsip surat,monografi,dan foto-
foto penelitian masa lalu yang berhubungan dengan makam sunan muria  
3. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan, dianalisis menggunakan analisis deskriptif, 
karena data – data yang dapat berupa data yang bersifat deskriptif, yaitu 
menggambarkan keadaan obyek penelitian, berdasarkan fakta – fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya data yang bersifat kualitatif yaitu berupa 
uraian – uraian dalam penulisannya. Dari data yang terkumpul baik dari 
data arsip maupun pengamatan secara langsung . 
G. SISTEMATIKA PENULISAN 
Adapun sistematika yang penulis kemukakan dari proposal ini adalah 
sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitan, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian 
dan Sistematika Penulisan. 
BAB II  GAMBARAN UMUM KABUPATEN KUDUS 
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Yang meliputi Sekilas Kabupaten Kudus, Potensi Obyek dan Daya 
Tarik Wisata Kabupaten Kudus,  Yayasan Sunan Muria Kudus dan 
Asal Mula Muria. 
BAB III  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Yang meliputi lokasi keberadaan Wisata ziarah “Makam Sunan 
Muria”  Tata cara berziarah, tugas dari juru kunci, motivasi 
Wisatawan, potensi wisata ziarah “Makam Sunan Muria”. Hambatan 
yang timbul dalam pengembangannya, serta data pengunjung. 
BAB IV PENUTUP 





OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA KOTA KUDUS 
 
A. Sejarah Singkat Kota Kudus 
Kota Kudus, terletak di bagian utara propinsi Jawa tengah, di lereng Gunung 
Muria, sekitar 50 km dari Semarang, ibukota Jawa tengah. Kabupaten Kudus 
termasuk kabupaten kecil dari segi luasnya, tetapi cukup ramai, dengan didukung 
adanya beberapa industri, terutama industri rokok kretek, sehingga Kudus juga biasa 
disebut Kota Kretek. Selain itu juga ada industri kertas, textil, dan elektronika. Kudus 
juga merupakan kota perdagangan bagi daerah sekitarnya (karesidenan Pati) dengan 
adanya pasar yang cukup besar dan 2 buah mal. 
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Kudus, didirikan oleh Sunan Kudus (Ja'far Shodiq) pada abad ke-15 M. Nama 
Kudus berasal dari bahasa Arab "Quds" yang artinya kesucian, yang konon ceritanya 
penamaan ini setelah Sunan Kudus pulang dari kota Al-Quds, Palestina. Selain itu 
juga menamakan masjidnya dengan nama Masjidil Aqsa, seperti nama masjid di 
Palestina yang menjadi singgahan Nabi Muhammad waktu peristiwa Isra' Mi'raj. 
Masyarakat Kudus lebih familiar menyebut masjid Masjidil Aqsa tersebut dengan 
nama Masjid Menara Kudus, karena di masjid ini terdapat sebuah menara (berfungsi 
untuk tempat adzan dan menabuh bedug/kenthongan) yang sangat unik, yang 
berbentuk candi Hindu. Analisis para sejarawan, pembangunan Menara Kudus ini 
merupakan metoda dakwah Sunan Kudus kepada masyarakat Kudus waktu itu yang 
banyak beragama Hindu untuk mau datang ke masjid. 
Ada kebiasaan unik lagi di Kudus, yaitu masyarakat kudus tidak berani 
menyembelih sapi, tetapi yang ada adalah menyembelih kerbau sebagai gantinya. Hal 
ini berasal dari larangan Sunan Kudus untuk tidak menyembelih sapi (binatang yang 
dihormati warga Hindu di Kudus waktu itu), sehingga di Kudus kebanyakan daging 
yang dimakan adalah daging kerbau, ada soto kerbau, sate kerbau dan segala lauk 
yang menggunakan daging adalah daging kerbau. Dalam penyembelihan Qurban juga 
menyembelih hewan kerbau tidak sapi. Jika ada daging sapi, itu paling berasal dari 
kota kota sekitarnya, misalnya Pati, Jepara atau Semarang 
 
B. Keadaan Geografis Kota Kudus 
Kabupaten Kudus terletak Kabupaten Kudus terletak di Propinsi Jawa Tengah 
di pantai Utara Jawa sekitar 50 kilometer dari ibukota propinsi ke arah tenggara. 
Secara geografis, Kabupaten Kudus merupakan salah satu Kabupaten di Jawa 
Tengah yang berbatasan dengan 4 kabupaten yaitu : 
· Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Jepara dan Kabupaten Pati 
· Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pati 
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Pati 
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· Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara 
Kabupaten Kudus terletak antara 110o 36' dan 110 o 50' bujur timur serta 
antara 6 o 51' dan 7 o 16' lintang selatan. Jarak terjauh dari barat ke timur adalah 16 km 
dari utara ke selatan 22 km. Kabupaten Kudus dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
kelompok : 
- Di sebelah utara merupakan dataran tinggi meliputi Gunung Muria 
- Di tengah – tengah merupakan dataran rendah 
- Di sebelah timur merupakan daratan dan rawa - rawa  
C. Obyek dan Daya Tarik Wisata Kota Kudus 
Kudus merupakan daerah yang memiliki keindahan alam dan obyek – obyek 
wisata yang berpotensial untuk dikembangkan guna menambah pendapatan daerah 
dan sumber devisa negara. 
Adapun potensi wisata yang ada dan dimiliki oleh Kudus adalah sebagai 
berikut : 
a. Obyek Wisata Colo 
Obyek wisata Colo terletak sekitar 18 km ke arah utara dari pusat kota 
Kudus, tepatnya di kawasan Pegunungan Muria, Desa Colo Kecamatan Dawe 
Kabupaten Kudus. 
Pegunungan Muria, dengan ketinggian ± 1.602 m dpl, merupakan kawasan 
dataran tinggi yang terdiri dari beberapa perbulitan atau pegunungan. 
Di obyek wisata Colo, wisatawan dapat menikmati panorama alam 
pegunungan yang indah dan mempesona dengan udara bersih dan sejuk, sehingga 
selain sebagai lokasi rekreasi dan tempat tujuam berziarah ke Makam Sunan 
Muria, Colo juga sering dimanfaatkan sebagai lokasi penyuluhan, diklat, 
konvensi, pembinaan, dan rapat – rapat.( Obyek dan Daya Tarik Wisata Kudus, 
Disparta Kabupaten Kudus, hal : 12 ). 
 
b. Makam Sunan Muria 
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Makam Sunan Muria Syeh R. Umar Sa’id menyatu dengan Masjid Sunan 
Muria terletak di salah satu puncak Gunungn Muria dapat dicapai dengan 
berjalan kaki melewati ± 700 trap / tangga / undak – undakan dari pintu gerbang 
di dekat lokasi parkir mobil / bus, maupun dengan kendaraan obyek yang telah 
tersedia. Makam Sunan Muria berada dalam bangunan cukup kuno tepatnya 
berada dibelakang Mihrab Masjid Peninggalan Sunan Muria. Masjid tersebut 
sudah dipugar secara keseluruhan dengan gaya arsitektur baru. ( Ibid, hal : 13 ). 
 
c. Air Terjun Montel 
Obyek wisata Air Terjun Montel ini terletak di sebelah utara Makam Sunan 
Muria. Untuk menuju lokasi tersebut dari pesanggrahan Colo kira – kira 1.5 km 
dengan berjalan kaki melalui jalan setapak melewati perkebunan rakyat, kita 
dapat menikmati pemandangan alam pegunungan yang asri dan indah serta dapat 
menikmati udara sejuk dan segar. Air Terjun montel memiliki ketinggian kurang 
lebih 50 m. ( Ibid, hal : 14 ). 
 
d. Goa Jepang 
Goa Jepang terletak di puncak Gunung Muria. Disebut Goa Jepang karena 
goa tersebut telah digunakan oleh tentara Jepang sebagai tempat perlindungan 
pada saat perang dunia kedua. Goa tersebut dibuat oleh tenaga paksa ( Romusha ) 
pada tahun 1946. panjangnya 100 m, lebarnya sekitar 1.5 m sampai 2 m dan 
tingginya berkisar antara 2 sampai 3 m. Perjalanan ditempuh selama 1 jam 
dengan jarak 4 jam dari pesanggrahan Colo. ( Ibid, hal : 15 ).  
  
e. Hutan Wisata Dan Bumi Perkemahan Kajar 
Obyek wisata ini terletak di kawasan hutan Pinus, berjarak 3 km ke arah 
selatan dari obyek wisata Colo, tepatnya di Desa Kajar Kecamatan Dawe, Kudus. 
Dengan ketinggian 600 m dpl, kawasan Kajar merupakan lokasi yang tepat untuk 
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kegiatan camping dan hiking (perkemahan dan jelajah medan atau lintas alam , 
baik bagi pelajar, pramuka, maupun remaja pada umumnya. 
       ( Ibid, hal : 16 ).  
 
f. Taqim Arts Studio 
Studio, sanggar dan galeri seni milik seniman Mustaqim ini terletak 0.5 km 
di sebelah utara dari Bumi Perkemahan dan Wana Wisaat Kajar. Dalam jangka 
panjang, Taqim Arts Studio berupaya melibatkan masyarakat Desa Kajar untuk 




Wisata Pegunungan Rahtawu merupakan suatu tempat yang terletak di kaki 
Gunung Muria sekitar 20 km dari Kota Kudus. Obyek wisata ini mempunyai 
nilai budaya, terdapat nama – nama petilasan dari beberapa cerita pewayangan, 
yaitu : Hyang Semar, Petilasan Abiyoso, Begawan Sakri, Lokojoyo, dewi 
Kunthi, Makam Mbah Bunton, Hyang Pandan, Argojambangan, Jonggring 
Saloko, dan Sendang Bunton. Di lokasi ini, terdapat air alami pegunungan yang 
sejuk, bersih, dan juga disediakan pula Homestay dan MCK. Selain itu, para 
pelajar, remaja, dan muda – mudi yang berhobi mendaki gunung dapat 
menyusuri jalan setapak menjelajahi medan Pegunungan Rahtawu untuk 
menaklukkan “ Puncak Songolikur “.( Ibid, hal : 18 ). 
 
 
h. Menara Kudus 
Obyek wisata Menara Kudus terletak sekitar 1,5 km ke arah barat dari 
pusat kota Kudus ( Alun – alun atau Simpang Tujuh ), tepatnya di Kelurahan 
Kauman Kecamatan Kota Kudus. Menara kudus merupakan bangunan 
monumental yang bernilai arkeologis dan histori yang tinggi. Menara Kudus 
40 
 
dibangun oleh Syeh Ja’far Shodiq pada tahun 1685 M. Bentuk kontruksi Menara 
Kudus mirip candi – candi di Jawa Timur. Bangunan Menara Kudus tidak dapat 
dipisahkan dengan Masjid Menara Kudus ( Masjid Al- Agsho ) dan Makam 
Menara Sunan Kudus karena secara geografis fungsional ketiganya merupakan 
satu kesatuan yang inherent dengan sejarah berdirinya Kota Kudus. “.( Ibid, hal : 
19 ). 
 
i. Museum Kretek 
Museum Kretek terletak sekitar 3 km ke arah selatan dari pusat kota 
Kudus, tepatnya di Desa Getas Pejaten kecamatan Jati Kudus. Museum kretek 
dibangun sebagai simbol kota Kudus sebagai kota Kretek., berdasarkan gagasan 
dari Gubernur Jawa Tengah pada saat itu, H. Soepardjo Roestam dan diresmikan 
pembukaannya pada tanggal 3 Oktober 1986 oleh Menteri Dalam Negeri RI. 
Museum Kretek merupakan tempat untuk merekontruksi sejarah rokok kretek 
Kudus dri era kejayaan Raja Rokok Kretek Kudus, Niti Semito, sampai dengan 
perkembangan industri rokok Kudus era modern. Museum Kretek menyimpan 
berbagai peralatan dan mesin – mesin tradisional pembuatan rokok kretek dan 
rokok klobot serta sarana promosi rokok pada saat itu. Di samping itu, ada pula 
diorama yang menggambarkan proses penanaman dan pengolahan bahan baku 
rokok kretek ( tembakau, cengkeh, dan klobot jagung ). “.( Ibid, hal : 20 ).  
 
j. Rumah Adat Kudus 
Rumah Adat Kudus, dengan atapnya yang berbentuk “ Joglo Pencu “, 
memiliki kekhasan ( keunikan ) dibandingkan rumah – rumah adat lain di 
Indonesia. Seni ukir Rumah Adat Kudus merupakan seni ukir 4 dimensi dengan 
bentuk ukiran dan motif ragam hiasnya adalah gaya perpanduan seni ukir Hindu, 
Persia ( Islam ), Cina, dan Eropa, dengan tetap ada nuansa ragam hias asli 
Indonesia. Keunikan Rumah Adat Kudus yang juga cukup menarik untuk 
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dicermati adalah kandungan nilai – nilai filosifis yangn direfleksikan rumah adat 
ini. “.( Ibid, hal : 21). 
 
k. Tugu Identitas Kudus 
Tugu Identitas Kudus terletak di depan pertokoan Matahari dan posisinya 
sangat strategis karena berada di tengah kota Kudus. Tugu Identitas merupakan 
monumen perjuangan rakyat Kudus dalam merebut kemerdekaan RI. Bentuk 
Tugu Identitas Kudus merupakan stylisasi Menara Kudus, yang selam ini telah 
dinyatakan sebagai bentuk bangunan yang menjadi Lambangn daerah Kabupaten 
Kudus. “.( Ibid, hal : 22 ). 
 
l. Taman Krida Wisata 
Obyek wisata Taman Krida Wisata terletak di wilayah Desa Wergu Wetan 
Kecamatan Kota Kudus,yaitu di KompleksGedung Olahraga(GOR) . Taman 
Krida Wisata merupakan taman rekreasi untuk anak – anak dan keluarga. Taman 
ini dilengkapi dengan patung binatang yang menarik dan bersifat edukatif bagi 
anak – anak, antara lain patung Dinosaurus, Kuda Nil, Gajah, jerapah, Singa, 
Harimau, dan Zebra. Didalamnya juga terdapat beberapa ekor kera, serta 
siamang, sehingga obyek wisata ini sangatlah tepat untuk bersantai – santai 
bersama dengan keluarga. “.( Ibid, hal : 23). 
 
m.  Acara Tradisional Di Kudus 
1. Dandangan  
Dandangan yaitu tradisi perayaan menyambut datangnya bulan 
Ramadhan atau bulan Puasa yang dilaksanakan di sekitar Menara Kudus.  
2. Kupatan 
Kupatan yaitu tradisi perayaan yang dilaksanakan pada hari ke-7 
setelah Idul Fitri. 




n. Pakaian Adat Kudus 
Pakaian Adat masyarakat Kudus adalah : 
- Pakaian Wanita, yang terdiri dari baju kurung panjang berwarna biru tua, 
caping kalo, selendang tohwatu, perhiasan dan jarik laseman. 
- Pakaian Pria yang terdiri dari pakaian berwarna biru tua, peniti ece, blangkon, 
sandal terumpah dan sarung laseman. 
( Ibid, hal : 28 ). 
 
o. Makanan Khas Kudus 
Para wisatawan dapat menikmati berbagai makanan khas Kudus, antara 
lain : 
- Soto Kudus 
- Soto Kerbau 
- Lenthog Tanjung 
- Nasi Pindang Ayam 
- Nasi Opor Ayam 
Selain itu oleh – oleh yang dapat dibawa pulang, yaitu : 
- Jenang 
- Jahe Instant 
- Madu Mongso 
- Keciput 
- Marning 
- Duku Sumber 
- Mangga Menawan 
 
p. Makanan Khas Colo 
Colo memiliki makanan khas yang tidak dapat kita junpai di daerah lain  
selain di kota Kudus, yaitu : 
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- Ayam Bakar dan Pecel Pakis 
- Pisang Gebyar 
- Pisang Mas 
- Parijotho 
- Jangklong 
Souvernir yang ditawarkan di daerah ini adalah : 
- Tongkat berkepala ular dan bermacam – macam kepala binatang lain 
- Buku – buku sejarah Wali Songo dan buku tentang Kabupaten Kudus 
( Ibid, hal : 30 ). 
 
q. Kerajinan Khas Kudus 
Kerajinan Bordir 
Bordir merupakan salah satu jenis kerajinan yang terbuat dari kain ukiran 
dan benang, sehingga kelihatan cantik dan menarik serta mempunyai nilai seni. 
Bordir mula – mula dimanfaatkan sebagai kegiatan sambilan ibu – ibu rumah 
tangga ( home industry ) dengan menggunakan peralatan sederhana dan terbatas 
pada kerudung. Seiring dengan kemajuan peralatan dan teknologi, hasil produksi 
kerajinan bordir mengalami perkembangan pesat. Produksi yang dihasilkan 
semakin bervariasi, antara lain busana muslim, tatakan gelas, sprei, sarung bantal 
atau guling dengan motif hiasan bordir. Sentral kerajinan bordir Kabupaten 
Kudus terdapat di Desa Rahtawu, Karangmalang, Padurenan, Getasrabi 
Kecamatan Gebog, Desa Demangan, Janggalan, Kajeksan, Damaran, dan 
Langgar Dalem Kecamatan Kota Kudus. 
Beberapa barang – barang hasil kerajinan Tangan Kota Kudus    
1. Selendang Tohwatu 
Selendang Tohwatu merupakan produk kerajinan lain selain bordir yang 
digunakan sebagai pelengkap pakaian adat Kudus yang dipakai wanita. 
Selendang Tohwatu masih dibuat di Kecamatan Gebog, Kudus. 
2. Caping “ Kalo “ 
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Caping Kalo merupakan penutup kepala yang dipakai wanita pada pakaian 
adat Kudus. Produksi caping kalo berada di Desa Gulang, Kecamatan 
Mejobo, Kudus. 
3. Kerajinan Sangkar Burung 
Sementara pengrajin sangkar burung terdapat di Desa Megawon, Kecamatan 
Jati dan Desa Jepang, Kecamatan Mejobo. Terdapat 40 unit usaha dengan 
kapasitas 1000 unit sangkar burung setiap bulannya, yaitu dengan harga 
sekitar Rp. 10.000,- sampai dengan Rp. 50.000,- per buah. Daerah 
pemasaran meliputi Kudus, Jepara, Pati, Cirebon, dan Medan. 
 
4. Kerajinan Logam 
Kerajinan becak dan sepeda mini dan usaha kerajinan kecil setara ini 
terdapat di Kelurahan Mlati Kidul, Kecamatan Kota dengan produksi rata – 
rata 1000 becak dan sepeda mini setiap bulan yang dapat memenuhi 
permintaan konsumen baik lokal maupun nasional serta internasional ( 
Australia, Amerika, Malaysia, dan Belgia ). Selain itu masih ada kerajinan 
logam yang hampir menguasai pemasaran di Indonesia, yaitu gunting, pisau, 
cangkul, alat pertanian dan lain sebagainya yang berlokasi di Desa Hadipolo, 
Kecamatan Jekulo, Kudus.  












BAB III  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Asal Usul  Sunan Muria 
Sunan Muria mempunyai nama asli Raden Umar Syaid atau Raden Said. 
Dikatakan dalam beberapa riwayat bahwa beliau merupakan putra Sunan Kalijaga 
dalam perkawinannya dengan Dewi Soejinah putri Sunan Ngudung. Sehingga bisa 
dibilang, Sunan Muria adalah kakak dari Sunan Kudus. Bersama Sunan Demak pula, 
beliau ikut mendirikan Masjid Agung Demak. Di samping itu, Sunan Muria terhitung 
sebagai salah seorang penyokong kerajaan Bintoro yang setia. Dalam menjalankan 
dakwah Islam, Sunan Muria agaknya memberi perhatian lebih pada desa-desa yang 
letaknya jauh dari pusat kota dan keramaian. Selain juga, beliau suka menyendiri dan 
bertempat tinggal di desa, bergaul dan hidup di tengah-tengah rakyat jelata. Sunan 
Muria juga lebih suka mendidik rakyat jelata tentang agama Islam di sepanjang 
lereng Gunung Muria yang letaknya 18 km di sebelah utara kota Kudus, Jawa 
Tengah. Metode dakwah Sunan Muria adalah dengan jalan mengadakan kursus-
kursus pada kaum dagang, nelayan, pelaut dan rakyat jelata. Beliau mengajarkan 
berbagai keterampilan seperti bercocok tanam, berdagang, dan melaut kepada rakyat. 
Beliau kabarnya mempertahankan tetap berlangsungnya gamelan sebagai satu-
satunya seni Jawa yang sangat digemari rakyat serta dipergunakan untuk 
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memasukkan nuansa ke-Islam-an ke dalamnya. Dengan demikian, rakyat biasa dapat 
lebih menerima dan mencerna ajaran-ajaran untuk mengingat Allah SWT yang coba 
ditanamkan oleh Sunan Muria. Beliau juga dikenal sebagai pencipta gending "Sinom 
dan Kinanti". Dikenal sebagai pribadi yang mampu memecahkan berbagai masalah 
betapapun rumit masalah itu, pada akhirnya membuat Sunan Muria seringkali 
dijadikan sebagai penengah dalam konflik internal di Kesultanan Demak (1518-
1530). Solusi pemecahannya selalu dapat diterima oleh pihak-pihak yang berseteru. 
Adapun wilayah dakwah beliau adalah mulai dari wilayah Jepara, Tayu, Juana hingga 
sekitar Kudus dan Pati. Sunan Muria memperoleh seorang putra yang diberi nama 
Pangeran Santri, dan kemudian mendapat julukan sebagai Sunan Ngadilungu.Kini 
beliau dikenal dengan sebutan Sunan Muria karena beliau dimakamkan di atas 
gunung Muria yang termasuk dalam daerah kerajaan Kudus. Seperti halnya makam 
para wali yang lain, makam Sunan Muria pun hingga saat ini banyak dikunjungi oleh 
anggota masyarakat untuk berziarah.  
1. Letak Makam Sunan Muria   
Sebagian besar wilayah Kabupaten  Kudus merupakan dataran rendah 
sebagian wilayah utara terdapat pegunungan (Pegunungan Muria) dengan puncaknya 
Gunung Sutorejo(1.602 meter),Gunung Rahtawu (1.552 meter) dan gunung 
Argojembarang (1.410 meter)sungai terbesar adalah sungai Serang yang mengalir di 
sebelah barat membatasi kabupaten kudus dengan kabupaten demak. Gunung muria 
ini berada di wilayah Desa Colo Kecamatan Dawe Kurang lebih 20 km dari kota 
Kabupaten Kudus. kearah utara merupakan Gunung yang termasuk paling utara di 
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wilayah Kabupaten Kudus.dengan suasana yang sejuk dan berhawa dingin juga masih 
mengandung mistis yang masih kental dengan banyaknya petilasan yang kramat 
termasuk Kanjeng Sunan Muria yang makamnya berada di puncak gunung ini, dan 
juga tak kalah pentingnya Air Terjun Montel dan Pesanggrahan Colo yang dapat 
menarik minat pengunjung.karna Makam Sunan Muria berada di atas 
gunung,sehingga untuk mencapainya kita bisa menggunakan jasa ojek karena jalan 
menuju ke Makam sangat terjal dan sempit tetapi bisa juga menggunakan anak tangga 
yang berjumlah lebih kurang 700 anak tangga karena terletak di dataran tinggi maka 
suasananya sangat sejuk dan tenang dengan lamanya perjalanan ke Makam kita bisa 
sambil menikmati pemandangan sekitar makam yang indah dan sejuk dan melihat 
penjual cindra mata yang terdapat di sepanjang anak tangga menuju Makam , dengan 
ketinggian ± 1.602 m dpl (di atas permukaan air laut), Pegunungan Muria merupakan 
kawasan dataran tinggi yang terdiri dari beberapa perbukitan atau pegunungan, antara 
lain :  
- Pegunungan Argo Jembangan 
- Pegunungan Argo Piloso 
- Pegunungan Rahtawu 
- Perbukitan Pasar 
- Perbukitan Ringgit 
Di Obyek Wisata Colo, pengunjung/wisatawan dapat menikmati panorama 
alam pegunungan yang indah mempesona dengan udara yang bersih dan sejuk, 
sehingga selain sebagai lokasi rekreasi dan tempat tujuan berziarah ke Sunan Muria, 
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Colo juga sering dimanfaatkan sebagai lokasi penyuluhan, pembinaan, konvensi, 
diklat (pendidikan dan pelatihan), rapat-rapat dll. Yang diadakan di Muria Graha 
Colo. 
Di kawasan Obyek Wisata Colo terdapat beberapa tempat wisata yang 
menarik, yaitu : 
Air Terjun Monthel  
Air terjun dengan ketinggian ± 25 meter ini, dari Pesanggrahan Colo atau dari Masjid 
dan Makam Sunan Muria, dapat dicapai dengan berjalan kaki selama ± 30 menit 
menyusuri jalan setapak di tengah-tengah kebun kopi sambil menikmati udara yang 
segar dan sejuk serta panorama alam pegunungan yang asri dan indah, juga sambil 
menikmati alunan irama musik alam dari bunyi gemericik air terjun yang jatuh di 
bebatuan yang diselingi bunyi-bunyian satwa liar khas pegunungan dan kicauan 
burung-burung. Di air terjun Monthel, pengunjung dapat mandi atau bermain-main 
air menikmati sejuk dan segarnya air Gunung  Muria. 
2. Analisis Wisata Ziarah “Makam Sunan Muria” 
Analisis yang digunakan penulis terhadap wisata ziarah ”Makam Sunan Muria 
”ini berdasar konsep 4A yaitu : 
1.  Activity (Aktivitas ) 
a. Aktivitas Penduduk . 
Penduduk di sekitar ”Makam Sunan Muria” kebanyakan berprofesi sebagai 
petani dan berdagang mereka menjual souvenir sebagai kenang –kenangan , 
serta menjual makanan dan minuman. Bahkan ada yang menyediakan warung 
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makan dan tempat penginapan untuk para peziarah yang datang jauh- jauh 
dari luar daerah dan harus menginap di tempat ziarah tersebut. 
b. Aktivitas wisatawan. 
Aktivitas wisatawan yang dapat dilakukan saat mengunjungi makam sunan 
muria adalah pada umumnya mereka berziarah ,berdoa memohon kepada 
tuhan yang maha esa karna sunan muria dan supaya semua doanya 
terkabulkan. Dan para wisatawan juga dapat memotret atau mengambil foto 
atau gambar disekitar makam sunan muria karna daerah sekitarnya sangat 
indah dan para wisatawan dapat melihat pemandangan alam yang indah di 
sekitar makam sunan muria .  
2. Amenity (Fasilitas) 
Beberapa sarana yang menjadi penunjang terus di buat pembenahan dan 
penambahan, fasilitas yang terdapat di Makam Sunan Muria antara lain : 
a. Mushola  
b. Kamar mandi  
c. Wisma peristirahatan   
d. Tempat penitipan kendaraan  
Fasilitas di Makam Sunan Muria sudah cukup karna terdapat warung makan 
untuk mengisi perut para peziarah yang datang dari jauh dan harus menginap ada 
juga penjual cindra mata khas daerah colo yang dijual sekitar makam sunan muria 
sebagai oleh-oleh bagi para peziarah yang berkunjung tempat ini buka setiap hari . 
karena  dengan adanya fasilitas yang memadai para paziarah juga merasa nyaman 
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untuk berada di tempat tersebut sambil menikmati pemadangan yang ada di 
sekitar makam  
3. Accecibility (cara menjangkau) 
Daerah kudus memiliki obyek wisata yang jenisnya sejarah lokal salah satunya 
yaitu adanya keberadaan makam sunan muria, salah satu makam dari wali songo. 
Untuk menampung kegiatan wisatawan terutama wisata ziarah di Makam Sunan 
Muria yang menjadi nilai jual dari pariwisata kota kudus yang dapat diandalkan 
selain tempat wisata yang lain . banyak orang  indonesia yang tertarik kepada 
wisata ziarah karna masih adanya keterkaitan terutama adat jawa dengan agama 
yang masih kental di indonesia .pengunjung yang datang berziarah bertujuan 
untuk berdoa agar semua doanya dapat terkabul dengan perantara orang yang 
dimakamkan tersebut di hormati oleh banyak orang. 
Oleh sebab itu pemerintah daerah kudus sudah seharusnya menyediakan 
aksesibilitas atau kemudahan untuk menjangkau ke tempat tersebut. Agar untuk 
menjangkau tempat tersebut tidak terlalu sulit. Wisatawan/ pengunjung dapat juga 
dapat menggunakan mobil pribadi atau kendaraan umum. Jika hendak berkunjung 
ke Makam Sunan Muria dari kudus kita bisa naik angkutan dengan tarif  
Rp.3.000,- /orang atau bisa juga menggunakan jasa ojek yang dikenakan biaya 
sekitar Rp. 6.000,- per orang tempat ini tidak terlalu jauh dari kota kudus dengan 
pemandangan yang bagus di sekitarnya. 
4. Atraction (atraksi) 
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Atraksi atau kegiatan yang dilakukan di makam sunan muria hanya secara 
periodik , dari pihak yayasan sunan muria melakukan buka luwur / penggantian 
kelambu Makam Sunan Muria yang biasanya dilakukan dan biasanya terbuka 
bagi siapa saja peziarah yang ingin melihat acara tersebut sebetulnya makam 
sunan muria ini sangat berpotensi sekali untuk menarik minat para wisatawan 
yang ingin berkunjung ketempat lain selain tempat wisata yang sudah tersedia 
yang ada di kudus.   
B. Tata cara berziarah. 
 Sebagai tempat yang selalu didatangi pengunjung, maka di makam ini 
ditetapkan peraturan atau tata tertib bagi pengunjung. hal ini bertujuan untuk 
menjamin adanya keamanan dan kenyamanan bagi para peziarah di lingkungan 
makam. Peraturan tersebut antara lain :  
1. pengunjung harus berprilaku dan berbusana sopan 
2. melepas dan membungkus sandal / sepatu demi kebersihan  
3. mendaftar pada petugas  
4. menyampaikan amanat kepada petugas amanat 
Tata cara atau urutan yang harus di lalui peziarah adalah sebagai berikut, pertama 
peziarah mendaftarkan diri sesuai dengan identitas di tempat pendaftaran yang 
letaknya dekat pintu masuk mau ke makam disini disediakan buku tamu peziarah 
melanjutkan perjalanan menuju makam kemudian dilanjutkan berziarah di bimbing 
oleh juru kunci. 
   C. Tugas dari juru kunci 
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Para juru kunci bertugas sebagai penjaga makam, merawat makam, dan 
menjaga kebersihan dan keamanan sekitar makam walaupun sudah memiliki petugas 
keamanan. Selain itu petugas juru kunci sebagai pemimpin ziarah dan mengantur par 
peziarah yang ingin brziarah agar tidak berdesak desakan juru kunci juga bisa sebagai 
pemandu bagi para peziarah yang ingin bertanya tentang makam tersebut agar para 
peziarah merasa puas ke tempat itu. Jumlah pegurus di makam Sunan Muria ada 21 
orang dan pengelolaan Makam Sunan Muria dari Yayasan Sunan Muria . 
   D. Motivasi Wisatawan 
Sunan Muria adalah seorang wali yang termasuk dalam sembilan wali yang 
menyebarkan ajaran agama Islam dan juga berjuang meskipun sudah meninggal tetap 
di percaya dapat membawa berkah dengan datang berziarah ke makam beliau. Para 
peziarah biasanya datang dari latar belakang yang berbeda dan motivasinya pun 
bermacam macam. Berikut ini ada ada beberapa motivasi dan asal peziarah: 
1. Tukiman seorang petani yang berasal dari brebes dia memohon agar tahun 
depan bisa panen lagi dan hasilnya bisa tambah banyak lagi 
2. Agung seorang pengusaha yang berasal dari kudus dia memohon agar 
usahanya bisa maju dan lancar rejekinya. 
3. Guru guru dari SMA Muhamadiyah di Kudus, motivasinya  mengadakan 
darma wisata ziarah ini supaya siswa-siswinya lebih mengerti tentang 
makam sunan muria sebagai peninggalan bersejarah terutama peninggalan 
dari 9 wali.  
E. Potensi Wisata Ziarah Makam Sunan Muria 
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Makam sebagai wisata ziarah, dengan tujuan wisata ini juga memiliki potensi 
yang wisata yang besar. Karna sebagai tempat wisata ziarah tempat ini juga 
pendidikan tentang sejarah Makam Sunan Muria. Dengan adanya wisata ziarah di 
Makam Sunan Muria menjadi potensi juga bagi masyarakat sekitar dimana beberapa 
masyarakat menjadi juru kunci dan pengurus dari Makam Sunan Muria.karna di 
tugaskan dari Yayasan Sunan Muria.tempat ini secara tidak langsung berpotensi 
untuk memasarkan dan memperkenalkan kota kudus serta wisata yang ada di kota 
kudus terutama  wisata ziarah Makam Sunan Muria yang di dukung oleh beberapa 
obyek wisata lain yaitu:  air terjun monthel, rahtawu,  air 3 rasa dan tempat wisata 
yang lain.  
F. Data Pengunjung 
Untuk berziarah tidak dikenakan biaya karna hanya merupakan tempat wisata 
khusus, hanya infaq dan sedekah saja seiklasnya. Oleh karna itu pendapatan yang di 
peroleh tidak tetap. terkadang Makam Sunan Muria hanya ramai pada saat hari 
tertentu saja, tempat ini ramai di datangi pengunjung. Hal ini disebabkan karena 
tempat ini adalah sebuah makam yang tidak semua pengunjung bisa masuk 
kedalamnya. 
 
 Data pengunjung dan pendapatan tiap bulan tahun 2006 
Bulan jumlah pengunjung Pendapatan 
Januari 1354 1.564.000 
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Februari 3456 2.350.000 
Maret 1714 1.650.000 
April 2567 1.850.000 
Mei 1530 1.345.000 
Juni 3785 1.525.000 
Juli 2560 1.255.000 
Agustus 2650 1.750.000 
September 1755 1.950.000 
Sumber : Pendapatan ”Makam Sunan Muria 




Tahun 2007 keterangan 
Kamis  100 pengunjung  Berziarah  
Wage      
jumat  150 pengunjung  Berziarah  
kliwon     
kamis  100 pengunjung berziarah  
legi     
    Sumber : Buku Tamu Makam Sunan Muria 2007  
Dengan dijadikannya Makam Sunan Muria sebagai salah satu wisata ziarah, 
maka akan membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar tempat tersebut.dari 
tabel di atas dapat di ketahui jumlah wisatawan yang berkunjung tiap bulan kadang 
meningkat kadang turun karna makam sunan muria ramai di kunjungi para wisatawan 
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pada saat hari-hari tertentu saja yaitu jumat kliwon dan bulan ruwah. Meskipun di 











Makam Sunan Muria merupakan salah satu wisata ziarah yang mempunyai 
potensi menarik minat para wisatawan yaitu sebagai wisata ziarah dan juga dapat 
sebagai wisata budaya. setiap hai Makam Sunan Muria selalu ramai akan tetapi lebih 
ramai lagi pada malam kamis wage sampai dengan jumat kliwon dan juga  kamis legi 
sampai dengan jumat pahing karna para peziarah bisa masuk ke Makam Sunan Muria. 
Makam sebagai wisata ziarah, dengan tujuan wisata ini juga memiliki potensi 
yang wisata yang besar. Karna sebagai tempat wisata ziarah tempat ini juga 
pendidikan tentang sejarah Makam Sunan Muria. Dengan adanya wisata ziarah di 
Makam Sunan Muria menjadi potensi juga bagi masyarakat sekitar dimana beberapa 
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masyarakat menjadi juru kunci dan pengurus dari Makam Sunan Muria.karna di 
tugaskan dari Yayasan Sunan Muria.tempat ini secara tidak langsung berpotensi 
untuk memasarkan dan memperkenalkan kota kudus serta wisata yang ada di kota 
kudus terutama  wisata ziarah Makam Sunan Muria yang di dukung oleh beberapa 
obyek wisata lain yaitu:  air terjun monthel, rahtawu,  air 3 rasa dan tempat wisata 
yang lain selain itu juga meningkatkan pendapatan bagi daerahnya .  
Upaya pengembangan di makam sunan muria sebagai wisata ziarah : 
Untuk mengembangkan wisata ziarah Makam Sunan Muria ini sangat sulit 
karna merupakan milik dari yayasan muria yang pengelolaan dilakukan oleh yayasan 
sunan muria tetapi sekarang dinas memberikan perhatian walauapun tidak terlalu 
banyak  pengembangan wisata ziarah sebagai aset pariwisata yang harus 
dioptimalkan karna dengan memberikan fasilitas –fasilitas, perawatan,dan pelestarian 
alam diharapkan bisa mendatangkan wisatawan dari berbagai daerah yang ingin 
menikmati tempat ziarah ini : pengembangan makam sunan muria antara lain berupa : 
Perawatan, Perbikan Pelestarian alam  
Hambatan yang muncul dalam pengembangan adalah : 
Karena obyek dikelola oleh yayasan sunan muria sendiri maka hambatan yang 
timbul yaitu kurang adanya komunikasi yang terjalin dari pihak yayasan sunan muria  
dengan Dinas Pariwisata untuk membantu mengembangkan obyek tersebut.  masih 
kurangnya promosi yang dilakukan oleh Dinas maupun dari pihak makam sunan 
muria sendiri agar menarik para wisatawan untuk berkunjung ke makam tersebut. 
jalan menuju ke makam yang belum bagus dan tidak ada pelindung di pinggir jalan 
40 
 
yang dapat membahayakan bagi para pengguna kendaraan yang mau naik ke makam 
terutama yang belum terbiasa dengan jalan yang seperti itu karna jalan yang sempit 






Pada akhir bagian dari penelitian  laporan tugas akhir ini penulis akan 
memberikan saran agar dapat dijadikan masukan bagi pihak pengelola wisata ziarah 
“Makam Sunan Muria “ agar dapat menjaga kelestarian peninggalan sejarah dan 
selalu mengembangkan yang ada sebagai modal unutk mendapatkan masukan dan 
hasil yang berguna bagi pengembangan Makam Suanan Muria  dengan cara : 
1. Meningkatkan segala fasilitas yang belum memadai seperti tempat 
parkir,peningkatan sarana akomodasi, jaringan telekomunikasi dan melakukan 
penertiban apabila terjadi hal yang menyimpang.  
2. menjaga dan memelihara kelestarian dan keaslian bangunan –bagunan yag ada 
supaya tidak hilang ciri khasnya.  
3.  menjaga kebersihan di kawasan Makam Sunan Muria agar para wisatawan bisa 
merasa nyaman dan bisa betah saat berkunjung ke tempat tersebut.  




5. mengadakan promosi tentang wisata ziarah lebih sering agar para wisatawan juga 
mengetahuinya selain di sunan kudus di kudus juga memiliki tempat wisata zirah 
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